BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris Pengaruh Corporate
Governance terhadap Financial risk disclousure. Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan - perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2013-2015. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif, data dan regresi linier berganda dengan tingkat kepercayaan
95%. Hasil pengujian dan pembahasan membuktikan Variabel corporate
governance dengan proksi ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris
independen dan jumlah rapat audit mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
Financial risk disclousure Sedangkan Variabel corporate governance yang di
proksikan dengan jumlah rapat komisaris dan komite audit tidak berpengaruh

terhadap Financial risk disclousure..

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, beberapa keterbatasan yang terdapat ini antara lain:

1. Data CG yang digunakan pada tahun yang sama dengan Nilai Perusahaan,
sehingga mungkin belum dirasakan efek dari praktek CG dalam waktu
singkat terhadap Financial risk disclousure

2. Pemilihan tahun penelitian yaitu 2013-2015

3. Penelitian ini belum memberikan Klasifikasi secara rinci tentang waktu
pelaporan Financial risk disclousure.

4. Penelitian ini lebih banyak menganalisis pengaruh variabel-variabel
karakteristik GCG kurang memperhatikan variabel-variabel eksternal
perusahaan yang mungkin berpengaruh terhadap Financial risk

disclousure
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5.3 Saran
Saran-Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah
1. Membedakan tahun penerapan corporate governance dengan tahun
Financial risk disclousure
2. Memasukkan mekanisme corporate governance yang lain sebagai variabel
moderasi seperti komite audit, ukuran dewan komisaris, jumlah pertemuan
rapat pemegang saham atau kompensansi eksekutif,
3. Memperpanjang periode pengamatan untuk mendapatkan hasil penelitian

yang lebih bervariasi..



